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BAB III METODE PENELITIAN


3.1 [image: ]Desaian Penelitian

Metode penelitian dan pengembangan (R&D), juga dikenal sebagai "Research and Development” ialah teknik penelitian yang dipergunakan guna membuat suatu produk dan menguji seberapa efektif produk itu. Dalam pendidikan, penelitian dan pengembangan (R&D) ialah proses yang digunakan guna mengembangkan dan validasi produk pendidikan (Fayrus & Slamet, 2022). Penelitian ini mempergunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation).
Penelitian ini akan menguji validitas, kepraktisan, dan efektivitas Media Kartu Berseri pada pembelajaran Bahasa Indonesia guna meningkatkan minat membaca siswa di kelas III SD.
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Gambar 3. 1 Tahapan Model ADDIE
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3.2 Subjek, Objek dan Waktu Penelitian

[image: ]Menurut (Arikunto, 2010), populasi mencakup semua individu atau objek yang memiliki karakteristik tertentu dan menjadi perhatian peneliti dalam suatu studi. Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih secara representatif untuk dijadikan sumber data dalam penelitian. Sampel digunakan ketika peneliti tidak memungkinkan untuk meneliti seluruh populasi karena keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya.
3.2.1 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini ialah semua siswa kelas III SD yang berjumlah 23 orang. Validator ahli media, ahli pembelajaran oleh guru, dan ahli materi oleh Dosen Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah.
3.2.2 Objek Penelitian

Objek penelitian ini ialah pengembangan media kartu berseri pada pembelajaran bahasa Indonesia yang terdapat pada Bab VII “Aku dan Si Merah” materi cerita pendek “Milo”
3.2.3 Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilangsungkan di semester genap tahun ajaran 2024/2025. Tempat penelitian ini di SDN 105385 Kotasan, Jl. Ps. 1, Kotasan, Kecamatan, Galang, Kabupaten, Deli Serdang, Sumatera Utara 20585.
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3.3 Prosedur Penelitian Pengembangan

[image: ]Dalam penelitian ini, model ADDIE digunakan, yang menckaup lima tahap: (Analysis, desain, development, implimentation, dan evaluation ). Sejumlah tahapan prosedur yang dilaksanakan, di antaranya:
1. Tahap analisis (Analysis)

Pada tahapan analisis yang dilaksanakan ialah observasi di SDN 105385 Kotasan untuk mengetahui masalah yang ada di kelas, dengan melakukan analisis kebutuhan kemudian belajar siswa terkait pemahaman bacaan, kolaborasi dan kretivitas. analisis karakter siswa terkait kapasitas belajarnya, kemampuan, keterampilan, sikap yang sudah siswa miliki. Informasi yang diperoleh dari tahapan ini menjadi dasar merancang media pembelajaran yang sesuai akan kebutuhan siswa dan mampu mendukung pemahaman siswa secara optimal.
2. Tahap Perencanaan (Design)

Pada tahapan ini peneliti melaksanakan kegiatan membuat desain suatu media pembelajaran yang di sesuaikan akan konsep yang telah ditetapkan dari muatan materi dan capaian pembelajarannya. Pada tahap design menghasilkan produk luaran yaitu Draf I media pembelajaran kartu berseri. media pembelajaran ini berupa media visual dua dimensi yang berbentuk kartu gambar berseri beserta deskripsi cerita pendeknya. Dalam hal ini media kartu berseri dirancang dengan ukuran kartu 14,8 cm × 10,5 cm, membuat sketsa cover dan desain gambar kartu menggunakan aplikasi canva. Desain kartu berseri di sesuaikan dengan cerita pendek yang


[image: ]digunakan, kemudian cerita pendek tersebut dibagi menjadi 10 bagian cerita. Langkah selanjutnya, membuat gambar berserinya menyesuaikan dengan cerita pendek yang telah dibagi menjadi 10 bagian tersebut. Setiap gambar berseri menceritakan runtutan peristiwa dengan di lengkapi kartu deskripsi ceritanya. Desain kartu berseri disesuakan dengan karakter pembelajaran bahasa Indonesia pada materi cerita pendek “Milo” di kelas III SD.
3. Tahap pengembangan (Development)
Pada tahapan pengembangan dilaksanakan validasi dari sebuah media pembelajaran yang di kembangkan. Peneliti membuat angket validasi dan bahan pernyertanya yang ditujukkan pada ahli materi dan ahli media guna diisi. Kemudian sesudah produk sudah di validasi dan revisi maka diperoleh produk luaran tahap pengembangan yaitu Draft ke II media pembelajaran kartu berseri.
4. Tahap pelaksanaan (Implementation)

Pada tahapan pelaksanaan di penelitian ini adalah tahap penerapan rancangan media pembelajaran kartu berseri yang sudah dikembangkan dalam situasi real di dalam kelas. Penerapan media pembelajaran dilakukan, sebagai berikut:
b. Penerapan media pembelajaran awal dengan melaksanakan uji coba I atau uji coba kecil yaitu hanya dilaksanakan pada 2 kelompok yang berisikan dengan 12 siswa. Kemudian sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran siswa diberikan pretest-posttest guna


[image: ]mengetahui tanggapan siswa terkait media pembelajaran, sesudahnya siswa mengisi angket minat maka dapat di ketahui minat membaca siswa dengan menggunakan media pembelajaran. Stelah melakukan uji coba I maka menghasilkan Draft III luaran produk media kartu berseri.
c. Dilanjutkan penerapan media pembelajaran melalui uji coba II ataupun uji coba skala besar yang diterapkan pada 22 siswa kelas III. Kemudian sebelum dan sesudah pelaksaan pembelajaran siswa diberikan angket dan pretest-posttest guna mengetahui tanggapan siswa terkait media pembelajaran. Tujuan pada tahap implementasi ini yaitu untuk mengetahui peningkatkan minat membaca siswa dengan media kartu berseri. Sehingga setelah melakukan uji coba II ini akan menghasilkan Draf IV produk media kartu berseri.
5. Tahap evaluation (evaluation)

Evaluasi merupakan proses guna menganalisis media di saat media diimplementasikan. Tujuan dari evaluasi ini ialah guna mengetahui produk yang divalidasi berwujud media pembelajaran kartu berseri guna meningkatkan minat membaca siswa kelas III SD tersebut apakah sudah valid, praktis, efektif dan terjadi peningkatan pada minat membaca siswa, sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa media kartu berseri memang sudah valid, praktis dan efektif digunakan oleh siswa di kelas III SDN 105385 Kotasan.


3.4 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Instrumen

[image: ]Instrument pengumpulan data pada pengembangan ini berwujud instrumen guna menilai produk yang sudah dikembangkan. Instrumen penelitian ialah alat yang dipergunakan guna mengumpulkan informasi yang relevan pada penelitian, seperti angket atau kuesioner (Prawiyogi et al., 2021).
Instrument dan teknik pengumpulan data yang dipergunakan di penelitian pengembangan ini yakni melalui memanfaatkan kuesionaer (angket). Adapun angket validasi Ahli Media dan Ahli Materi diberikan pada Dosen yang ahli dibidangnya sebagai validator terhadap produk yang dikembangkan, kemudian angket respon guru guna mengetahui kepraktisan produk dan angket minat baca guna mengetahui keefektifitas media yang dikembangkan.
a. Instrumen Angket Validasi Ahli Materi
Adapun kisi-kisi instrumen penilaian untuk validasi ahli materi yang ditunjukkan kepada Dosen Ahli Materi terkhusus pada bidang Bahasa Indonesia. Melalui instrumen ini nantinya akan diperoleh data untuk mengetahui kevalidan produk. Instrumen angket validasi yang dipergunakan guna menghimpun data pada Pengembangan Media Kartu Berseri guna Meningkatkan Minat Membaca siswa. Instrument angket mempergunakan skala likert dengan kriteria skor di Tabel 3.1.


Tabel 3. 1 Kriteria Penilaian Validasi Materi

	Kriteria
	Skor

	Sangat Setuju
	4

	Setuju
	3

	Tidak Setuju
	2

	Sangat Tidak Setuju
	1


[image: ]Sumber: (Kamalia & Subrata, 2022)



Kisi-kisi angket validasi ahli materi dapat dilihat berikut:

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Instrument Validasi Ahli Materi

	No
	Aspek
	Indikator
	Nomor Butir

	


1.
	


Kelayakan materi
	Kesesuaian	materi	dengan	capain pembelajaran
	1

	
	
	Kesesuian	materi	dengan	tujuan pembelajaran
	2

	
	
	Gambar sesuai alur cerita
	3

	
	
	Alur	cerita	mendukung	kemudahan memahami materi
	4

	

2.
	

Kemenarikan Tampilan
	Petunjuk penggunaan jelas dan mudah di pahami
	5

	
	
	Penggunaan warna pada media kartu berseri tepat dan mendukung keterbacaan
	6

	
	
	Tata letak media rapi dan teratur
	7

	


3.
	


Kebahasaan
	Ukuran huruf pada media kartu berseri mudah dibaca
	8

	
	
	Bahasa yang digunakan menarik dan memotivasi siswa
	9

	
	
	Bahasa yang digunakan pada media kartu berseri sesuai akan usia dan tingkat pemahaman siswa
	10

	Jumlah
	10


Sumber: (Nuzula & Damayanti, 2022)


b. Instrumen Angket Validasi Ahli Media

[image: ]Adapun kisi-kisi instrumen validasi ahli materi yang diajukan kepada Dosen Ahli Media, instrumen ini nantinya akan diperoleh data untuk mengetahui ke validan produk. Instrumen angket validasi yang dipergunakan guna mengumpulkan data pada Pengembangan Media Kartu Berseri untuk Meningkatkan Minat Membaca siswa. Instrument angket mempergunakan skala likert dengan kriteria skor di Tabel 3.3
Tabel 3. 3 Kriteria Penilaian Validasi Media

	Kriteria
	Skor

	Sangat Setuju
	4

	Setuju
	3

	Kurang Setuju
	2

	Tidak Setuju
	1


Sumber: (Kamalia & Subrata, 2022)



Kisi-kisi angket validasi ahli media dapat dilihat berikut:

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Instrument Validasi Ahli Media

	No
	Aspek
	Indikator
	Nomor Butir

	


1.
	


Penyajian media
	Media	memiliki	keterkaitan	antar gambar
	1

	
	
	Isi kartu berseri sesuai dengan tema cerita
	2

	
	
	Tokoh dalam gambar disajikan dengan menarik
	3

	
	
	Media sesuai dengan karakteristik siswa
	4

	

2.
	

Tampilan media
	Gambar, ilustrasi, dan teks pada kartu berkualitas baik
	5,6

	
	
	Bahan kartu yang digunakan kokoh dan tahan lama
	7

	
	
	Petunjuk penggunaan kartu jelas dan mudah diikuti
	8




	

3
	

Penggunaan media
	Media	mudah	digunakan	dalam pembelajaran
	9

	
	
	Media	kartu	berseri	mampu meningkatkan minat baca siswa
	10

	
	
	Media	mendukung	siswa	dalam pembelajaran
	11,12

	Jumlah
	12


[image: ]Sumber: (Hendratno, 2020)
c. Instrumen Evaluasi

Adapun kisi-kisi instrumen validasi Tes yang diajukan pada Dosen Ahli Tes, instrumen ini nantinya akan diperoleh data untuk mengetahui ke validan tes . Instrument angket mempergunakan skala likert dengan kriteria skor di Tabel 3.5
Tabel 3. 5 Kriteria Penilaian Evaluasi

	Kriteria
	Skor

	Sangat Setuju
	4

	Setuju
	3

	Kurang Setuju
	2

	Tidak Setuju
	1


Sumber: (Kamalia & Subrata, 2022)

Tabel 3. 6 Kisi-Kisi Instrumen Evaluasi

	
No
	
Aspek
	
Keterangan
	Nomor Butir

	1.
	

Validasi Isi
	Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran
	1

	2.
	
	Kejelasan petunjuk pengerjaan soal
	2

	3.
	
	Kejelas maksud dari soal
	3

	4.
	
	Kemungkinan soal bisa terselesaikan
	4

	5.
	
Bahasa dan Kompetensi Soal
	Kalimat yang dipergunakan pada soal sesuai dengankaidah bahasa indonesia
	5

	6.
	
	Kalimat yang digunakan pada soal komunikatif
	6

	7.
	
	Mempergunakan bahasa yang sederhana dan mudah di pahami siswa
	7

	
	Jumlah
	7


Sumber:(Suhardi, 2022)


d. Instrumen Angket Validasi Respon Guru dan Siswa

[image: ]Pada kisi-kisi instrumen penilaian berupa angket validasi yang ditunjukkan guna mengetahui respon guru mengenai kepraktisan produk yang dikembangkan sesudah dilakukan uji coba produk pada siswa kelas III SD. Melalui instrumen ini nantinya diperoleh data untuk mengetahui kepraktisan produk. Instrument angket mempergunakan skala likert dengan kriteria skor pada Tabel 3.5
Tabel 3. 7 Kriteria Penilaian Respon Guru dan Siswa

	Kriteria
	Skor

	Sangat Setuju
	4

	Setuju
	3

	Tidak Setuju
	2

	Sangat Tidak Setuju
	1


Sumber: Kamalia & Subrata, (2022) Kisi-kisi angket Respon Guru bisa dilihat berikut:
Tabel 3. 8 Kisi-kisi Instrument Respon Guru

	No
	Aspek
	Indikator
	Nomor Butir

	

1.
	

Kelayakan isi
	Materi yang disajikan dalam kartu berseri mudah dipahami
	1

	
	
	Kejelasan tema dengan materi pembelajaran
	2

	
	
	Materi dalam media kartu berseri sesuai akan tujuan pembelajaran
	3

	

2.
	

Kemudahan penggunaan
	Kemudahan siswa dalam menggunakan media kartu berseri
	4

	
	
	Urutan penyajian gambar dalam kartu berseri logis dan terstruktur
	5

	
	
	Bahasa yang disampaikan dalam kartu berseri ringkas dan efektif
	6,7

	

3.
	
Kemenarikan tampilan
	Teks dan kata-kata yang digunakan dalam kartu berseri tidak sulit untuk dibaca oleh siswa
	8

	
	
	Ilustrasi gambar membuat siswa tertarik mengikuti jalan cerita
	9




	
	
	Ilustrasi cerita dapat meningkatkan minat membaca anak
	10

	4.
	Manfaat Media
	Media kartu berseri efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa
	11

	
	
	Media kartu berseri efektif dalam meningkatkan minat membaca siswa
	12

	
	
	Media kartu berseri dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
	13

	Jumlah
	13


[image: ]Sumber: (Adawiah et al., 2024) Kisi-kisi angket validasi Respon Siswa bisa dilihat berikut:
Tabel 3. 9 Kisi-kisi Instrument Respon Siswa

	No
	Indikator
	Keterangan
	Nomor Butir

	1.
	Kelayakan Isi Materi
	Media kartu berseri ini mudahkan saya dalam menerima materi pembelajaran
	1

	
	
	Penyajian materi mampu diterapkan dikehidupan sehari-hari
	2

	
	
	Media kartu berseri membuat saya lebih paham tentang materi pembelajaran
	3

	
	
	Penggunaan bahasa yang jelas dan mudah dipahami
	4

	
	
	Dapat menambah pengalaman baru dalam membaca cerita
	5

	2.
	Kemudahan penggunaan
	Saya sangat senang belajar menggunakan media kartu berseri
	6

	
	
	Media kartu berseri dapat membantu saya pada proses pembelajaran di kelas
	7

	
	
	Media pembelajaran ini mudah di pahami penggunaanya, sehingga membantu saya memahami materi yang disampaikan
	8

	3.
	Tampilan
	Ilustrasi gambar sesuai dengan rangkaian cerita pada kartu berseri
	9

	
	
	Proporsi warna sesuai dengan kalimat dan gambar cerita pada kartu berseri
	10

	Jumlah
	10


Sumber: (Hestari, 2016)


e. Instrumen Angket Minat Baca

[image: ]Pada kisi-kisi instrumen penilaian minat membaca tujuannya guna mengetahui apakah media yang dirancang bisa meningkatkan minat membaca siswa. Melalui isntrumen ini nantinya bisa diperoleh data guna mengetahui keefektifitas produk. Instrument angket mempergunakan skala likert dengan kriteria skor di Tabel 3.10.
Tabel 3. 10 Kriteria Penilaian Angket Minat Membaca

	Kriteria
	Skor

	Sangat Setuju
	4

	Setuju
	3

	Tidak Setuju
	2

	Sangat Tidak Setuju
	1


Sumber: Kamalia & Subrata, (2022)

Kisi-kisi instrumen minat membaca yang disusun bisa dilihat di tabel 3.11 berikut:
Tabel 3. 11 Kisi-kisi instrument Minat Membaca

	No
	Aspek
	Indikator
	Nomor Butir

	1.
	Perasaan senang
	Merasa senang dalam membaca buku
	1,2,3

	2.
	Ketertarikan Siswa
	Ketertarikan untuk membaca buku
	4,5

	
	
	Ketertarikan terhadap buku bacaan
	6,7

	3.
	Perhatian Siswa
	Fokus dan konsentrasi selama membaca
	8,9

	
	
	Memahami isi bacaan dengan baik
	10,11

	4.
	Keterlibatan Siswa
	Aktif bertanya dan berdiskusi tentang bacaan
	12,13

	
	
	Membagi pengalaman membaca dengan orang lain
	14,15

	Jumlah
	15


Sumber: (Gusti Dewi et al., 2022)


f. Lembar Kemampuan Minat Membaca

[image: ]Tabel 3. 12 kisi-kisi soal

	Capaian Pembelajaran
	Tujuan Pembelajaran
	Materi Pokok
	Level Kognitif
	Indikator Soal
	Bentuk Soal
	Nomor Soal

	Menyampaikan
	Melalui
	Teks
	C 1
	Siswa dapat
	Uraian
	1

	pendapat
	membacacerita,
	cerita
	
	menyebutkan
	
	

	terhadap cerita
	peserta didik
	pendek
	
	tokoh-tokoh
	
	

	pendek yang
	dapat
	“milo”
	
	dalam cerita.
	
	

	sesuai
	menjawab
	
	C 2
	Siswa dapat
	Uraian
	2

	jenjangnya
	pertanyaan
	
	
	mengidentifikasi
	
	

	dengan
	dengan benar.
	
	
	dan
	
	

	mengaitkan ide
	
	
	
	menyebutkan
	
	

	pokok atau
	
	
	
	jenis hewan
	
	

	pesan pada
	
	
	
	peliharaan yang
	
	

	teks tersebut
	
	
	
	dimiliki oleh
	
	

	dengan
	
	
	
	salah satu tokoh
	
	

	pengalaman
	
	
	
	(Mei).
	
	

	pribadi
	
	
	C 2
	Siswa dapat
	Uraian
	3

	
	
	
	
	memberikan
	
	

	
	
	
	
	minimal dua
	
	

	
	
	
	
	bukti perilaku
	
	

	
	
	
	
	tokoh hewan
	
	

	
	
	
	
	(Milo) yang
	
	

	
	
	
	
	menunjukkan
	
	

	
	
	
	
	rasa suka atau
	
	

	
	
	
	
	kasih sayang
	
	

	
	
	
	
	terhadap tokoh
	
	

	
	
	
	
	manusia (Aida)
	
	

	
	
	
	
	berdasarkan
	
	

	
	
	
	
	informasi yang
	
	

	
	
	
	
	ada pada teks.
	
	

	
	
	
	C 3
	Siswa dapat
	Uraian
	4

	
	
	
	
	mengidentifikasi
	
	

	
	
	
	
	alasan yang
	
	

	
	
	
	
	mendasari
	
	

	
	
	
	
	perubahan sikap
	
	

	
	
	
	
	salah satu tokoh
	
	

	
	
	
	
	(Aida) terhadap
	
	

	
	
	
	
	tokoh hewan
	
	

	
	
	
	
	(Milo)
	
	

	
	
	
	
	berdasarkan
	
	

	
	
	
	
	informasi dalam
	
	

	
	
	
	
	teks.
	
	

	
	
	
	C 4
	Siswa dapat
	Uraian
	5




	
	
	
	
	menghubungkan perilaku sabar atau penyayang yang ditunjukkan oleh hewan peliharaan dalam teks dengan pengalaman pribadi mereka mengamati
perilaku hewan.
	
	


[image: ]Sumber: (Hidaya et al., 2022)


Tabel 3. 13 Rubrik Penilaian

	Nomor Soal
	Skor
	Kriteria Penilaian

	
1
	3
	Siswa menjawab soal dengan benar

	
	2
	Siswa menjawab soal kurang tepat

	
	1
	Siswa tidak menjawab soal

	
2
	3
	Siswa menjawab soal dengan benar

	
	2
	Siswa menjawab soal kurang tepat

	
	1
	Siswa tidak menjawab soal

	
3
	3
	Siswa menjawab soal dengan benar

	
	2
	Siswa menjawab soal kurang tepat

	
	1
	Ssiswa tidak menjawab soal

	
4
	3
	Siswa menjawab soal dengan benar

	
	2
	Siswa menjawab soal kurang tepat

	
	1
	Siswa tidak menjawab soal

	
5
	3
	Siswa menjawab soal dengan benar

	
	2
	Siswa menjawab soal kurang tepata

	
	1
	Siswa tidak menjawab soal


Sumber: (Yulyantar, 2017)


3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang peneliti perunakan di penelitian ini Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan di penelitian ini, seperti berikut:


1. Angket

[image: ]Angket ialah kumpulan pertanyaan yang di berikan pada orang lain yang bersedia memberi jawaban sesuai permintaan pengguna (Syarifuddin et al., 2021). Angket dipergunakan guna mengambil data pada kegiatan validitas yang diajukan pada ahli media, ahli materi, guru,dan angket minat baca. Angket diberikan setelah media di perlihatkan.
2. Tes
Alat ataupun prosedur yang dipergunakan guna mengetahui ataupun mengukur suatu hal dalam lingkungan di sebut dengan tes. Tes ini dilakukan dengan cara yang sudah ditetapkan berdasarkan petunjuk yang diberikan (Putri Pratiwi, 2018). Tes yang dilaksanakan yakni tes awal (Pretest) dan tes akhir (posttes) berfungsi guna mengetahui kemampuan awal siswa sebelum mengimplementasikan media pembelajaran dan sesudah menyelesaikan aktivitas pembelajaran berikutnya di berikan test akhir untuk memperoleh data mengenai minat membaca siswa.
3. Dokumentasi

Dokumentasi pada penelitian ini ialah rekaman dan foto di saat saat uji coba I dan uji coba II saat implementasi media pembelajaran kartu berseri guna meningkatkan minat membaca siswa kelas III SDN 105385 Kotasan.

3.5 Teknik Analisis Data

Penelitian pengembangan dapat mempergunakan analisis data kuantitatif atau kualitatif	tergantung akan jenis data yang dipergunakan dan tujuan penelitian.


Dalam penelitian pengembangan, analisis data kualitatif mencakup saran dan masukan oleh ahli, lembar refleksi siswa, calon pengguna produk, dan pedoman wawancara yang peneliti gunakan (Fayrus & Slamet, 2022).
[image: ]Teknik analisis data yang dipergunakan di penelitian ini ialah teknik analisis data kuantitatif dan kualitatif. Teknik analisis kualitatif digunakan guna mengetahui kelayakan media kartu berseri melalui skor nilai dan angket yang diberi oleh ahli media, ahli materi, respon guru, respon siswa, tes minat baca, dan angket minat baca.
a. Uji Validitas
Validasi media pembelajaran dilaksanakan melalui cara menghadirkan sejumlah pakar ataupun tenaga ahli yang telah berpengalaman guna menilai media pembelajaran. Setelah semua pakar melakukan penilaian, diputuskan bahwa media pembelajaran valid dan layak digunakan. Fokus dari aktivitas ini adalah guna menilai produk awal dan memberi saran perbaikan. Rumus berikut digunakan untuk mengetahui seberapa valid media kartu berseri yang
digunakan:
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ × 100%
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚


Tabel 3. 14 Kriteria Angket Validasi

	Presentase
	Kriteria

	0-39%
	Sangat Tidak Valid

	40-59%
	Tidak Valid

	60-79%
	Valid

	80-100%
	Sangat Valid


Sumber: (Tresnaningsih et al., 2019)


Tabel di atas digunakan sebagai referensi untuk menghitung presentase validasi, yang didasarkan pada data yang didapat dari ahli media dan ahli materi.
b. [image: ]Uji Kepraktisan

Analisis data kepraktisan yang dikumpulkan dari lembar uji kepraktisan yang diisi siswa dan guru. Tujuan analisis ini ialah guna menentukan seberapa praktis produk tersebut. Rumus berikut digunakan untuk menentukan seberapa praktis media kartu berseri yang digunakan:

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑒𝑝𝑟𝑎𝑘𝑡𝑖𝑠𝑎𝑛 =

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛

× 100%

Tabel 3. 15 Kriteria Angket Kepraktisan

	Presentase
	Kriteria

	0-39%
	Sangat Tidak Praktis

	40-59%
	Tidak Praktis

	60-79%
	Praktis

	80-100%
	Sangat Praktis


Sumber: (Tresnaningsih et al., 2019)

Tabel di atas digunakan sebagai acuan untuk menghitung presentase praktis, yang didasarkan pada data yang didapat dari ahli materi dan bahan ajar.
c. Uji Keefektifitas

Analisis data dilakukan dalam uji coba skla besar dan uji coba terbatas guna mengetahui seberapa efektif pembelajaran menggunakan media kartu berseri. Indikator efektivitas media kartu berseri bisa dilihat dari pengetahuan dan  pengalaman  siswa,  uji  ini  dilaksanakan  melalui  membandingkan


penggunaannya sebelum dan sesudah. Kriteria efektivitas media kartu berseri ditetapkan berdasarkan hasil dua kali, yang bisa dilihat di tabel 3.I6.


[image: ]Berikut ketentuan dalam melakukan perhitungan presentase angket minat baca siswa, maka rumus yang digunakan sebagai berikut:



𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑀𝑖𝑛𝑎𝑡 𝐵𝑎𝑐𝑎 =

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛


𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑎𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙

× 100%

Tabel 3. 16 Kriteria Angket Keefektifitas

	Presentase
	Kriteria

	0-39%
	Sangat Tidak Efektif

	40-59%
	Tidak Efektif

	60-79%
	Efektif

	80-100%
	Sangat efektif


Sumber: (Tresnaningsih et al., 2019)
Sesudah jumlah skor dihitung, untuk mengetahui seberapa efektif media kartu berseri yang digunakan, maka rumus yang digunakan sebagai berikut:

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡


𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡



Tabel 3. 17 Kriteria N-Gain Ternomalisasi

	Nilai N-Gain
	Kriteria

	g >0,7
	Tinggi

	0, 3 ≤ g ≤ 0,7
	Sedang

	g < 0, 3
	Rendah


Sumber: (Nuzula & Damayanti, 2022)


[image: ]Tabel diatas dijadikan sebagai acuan perhitungan untuk mengukur N-Gain keefektifan berdasarkan data yang diperoleh pada angket minat baca siswa sebelum dan setelah mempergunakan media pembelajaran.
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